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Abstract
The digital era has brought about major transformations in various aspects of social, economic and cultural life. Although it provides several conveniences, this era also provides challenges in the form of the spread of hoaxes, social media addiction, and a decline in moral values, especially among the younger generation. This essay aims to examine how Pancasila can act as a social filter in dealing with the negative impacts of the digital era. The noble values in Pancasila are able to become an ethical foundation that guides people's behavior in real and virtual life. 
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Abstrak
Era digital membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan baik sosial, ekonomi, maupun budaya. Meskipun memberikan beberapa kemudahan, era ini juga memberikan tantangan berupa penyebaran hoaks, kecanduan media sosial, dan penurunan nilai-nilai moral, khususnya di kalangan generasi muda. Esai ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Pancasila dapat berperan sebagai filter sosial dalam menghadapi dampak negatif era digital. Nilai-nilai luhur dalam Pancasila mampu menjadi landasan etis yang membimbing perilaku masyarakat secara nyata maupun virtual.
Kata kunci: pancasila, era digital, nilai moral, media sosial.


Pendahuluan
Di era digital yang semakin berkembang pesat, masyarakat dihadapkan pada perubahan sosial yang sangat signifikan. Kemajuan teknologi telah membawa berbagai kemudahan dalam kehidupan sehari yang tidak dapat dipungkiri kebermanfaatannya. Akses informasi yang lebih cepat, komunikasi yang lebih efisien, serta peluang ekonomi yang terbuka lebar menjadi contoh nyata dari kemajuan tekonologi. Namun, dibalik berbagai manfaat tersebut, terdapat tantangan yang kompleks, khususnya dalam aspek sosial dan moral. Penyebaran informasi lewat berbagai wadah digital yang tidak terkendali memicu maraknya hoaks, ujaran kebencian, serta kenakalan remaja berbasis digital seperti kecanduan terhadap media sosial, judi online, serta akses terhadap konten negatif. Kondisi ini menjadi semakin mengkhawatirkan ketika generasi muda sebagai pengguna utama teknologi digital tidak memiliki filter yang kuat dalam menyikapi berbagai informasi dan tren di dunia maya.
Perubahan pola interaksi sosial akibat era digital juga berdampak pada berkurangnya komunikasi langsung dalam keluarga dan masyarakat. Masyarakat kini lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya dibandingkan dengan berinteraksi secara langsung. Hal ini menimbulkan tantangan baru dalam menjaga keharmonisan sosial, karena nilai-nilai kebersamaan dan norma sosial yang sebelumnya kuat mulai tergerus oleh pola komunikasi yang serba instan dan individualistis. Sebagai contoh, hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya penggunaan media sosial berbanding lurus dengan menurunnya kualitas hubungan antar pribadi dalam kehidupan nyata (Eskol & Sirait, n.d., p. 525).
Fenomena ini diperkuat oleh berbagai data yang menunjukkan dampak negatif era digital terhadap masyarakat. Berdasarkan data hasil survei dari Katadata Insight Center dan Kementerian Komunikasi dan Informatika, sebanyak 11,9% responden mengakui telah menyebarkan berita hoaks pada tahun 2021. Sementara hanya 21% sampai 36% saja yang mampu mengenali hoaks (Fajri, 2023). Angka-angka ini mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan antara produksi dan konsumsi informasi di ruang digital. Kurangnya kemampuan untuk membedakan antara fakta dan fiksi memperburuk situasi yang dapat memicu konflik sosial  Selain itu, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) mengungkapkan 66,6 persen anak laki-laki dan 62,3 persen anak perempuan di Indonesia menyaksikan kegiatan seksual (pornografi) melalui media daring (Noorca, 2021). Paparan konten semacam ini pada usia dini dapat berdampak serius pada perkembangan psikologis dan seksual anak, serta meningkatkan risiko eksploitasi dan pelecehan daring. Data – data tersebut sudah menjadi bukti nyata bahwa tanpa adanya regulasi dan pemahaman yang kuat, era digital dapat memberikan dampak yang merugikan, terutama bagi perkembangan karakter generasi muda. Dampak – dampak ini tidak hanya terbatas pada suatu individu, tetapi mengancam rasa sosial dan stabilitas bangsa.
Dalam kajian budaya, kebiasaan yang terbentuk akibat paparan dunia digital dapat dikategorikan sebagai bagian dari budaya baru yang berkembang seiring dengan perubahan zaman.  Kata budaya sendiri berasal dari bahasa sansekerta yaitu budhayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi dengan arti budi atau akal. Budaya dikaitkan dengan bagian dari budi dan akal manusia. Budaya merupakan pola atau cara hidup yang terus berkembang oleh sekelompok orang dan diturunkan pada generasi berikutnya. (Sendari, 2019). Dalam konteks digital, budaya konsumtif, eksploitasi privasi, serta normalisasi perilaku menyimpang seperti perjudian daring dan penyebaran informasi tanpa verifikasi merupakan bentuk budaya baru yang muncul akibat derasnya arus informasi di internet. Selain itu, munculnya tren digital seperti cancel culture dan normalisasi ujaran kebencian dalam diskusi daring juga menjadi tantangan dalam menjaga nilai-nilai sosial di masyarakat (Jannatania et al., 2022, p. 126). Oleh karena itu, diperlukan adanya filter sosial yang mampu membatasi dampak negatif budaya digital ini agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai moral dan sosial masyarakat. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan sebagai filter sosial dalam menghadapi tantangan era digital adalah Pancasila. Sebagai dasar negara, Pancasila memiliki nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman dalam menyaring informasi serta mengarahkan masyarakat agar tetap menjunjung tinggi moralitas dan etika dalam menggunakan teknologi digital. Nilai-nilai seperti Ketuhanan, Kemanusiaan, serta Persatuan dapat menjadi landasan dalam membentuk karakter yang lebih kritis dan bertanggung jawab dalam menyikapi era digital (Riyadi Rafiki & Dinie Anggraeni Dewi, 2022, p. 84). Oleh karena itu, esai ini akan mengkaji bagaimana Pancasila dapat berperan sebagai filter sosial dalam menghadapi tantangan era digital serta strategi implementasinya dalam kehidupan masyarakat. Metode penulisan yang digunakan dalam esai ini adalah studi pustaka, dengan mengkaji berbagai literatur dan data sekunder yang relevan guna memahami peran Pancasila sebagai filter sosial di era digital.

Metode 
Metode penulisan yang digunakan dalam esai ini adalah studi pustaka, dengan mengkaji berbagai literatur dan data sekunder yang relevan guna memahami peran Pancasila sebagai filter sosial di era digital.

Pembahasan
Era digital merupakan suatu fase dalam perkembangan peradaban manusia yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi berbasis digital dalam berbagai aspek kehidupan. Pada era ini, informasi diproses, disimpan, dan dikomunikasikan melalui sistem elektronik yang terhubung dengan jaringan internet. Teknologi digital tidak hanya berperan dalam dunia komunikasi, tetapi juga telah merambah ke sektor ekonomi, pendidikan, pemerintahan, dan hiburan (Setiawan, 2017). Ciri utama dari era atau transformasi digital adalah perubahan dalam cara manusia berinteraksi, mengakses informasi, serta menjalankan aktivitas sosial dan ekonomi. Salah satu karakteristik utamanya adalah konektivitas yang semakin luas, di mana informasi dapat diakses dalam hitungan detik dari berbagai belahan dunia. Selain itu, era digital juga ditandai dengan otomatisasi berbagai pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan tenaga manusia secara langsung. Teknologi seperti kecerdasan buatan dan analisis data dalam skala besar memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan efisien. Transformasi digital di era saat ini sangat dibutuhkan agar mengalami perubahan dari Konvensional ke era serba digital (Devianto & Dwiasnati, 2020, p. 23). 
Perbedaan mendasar antara era digital dengan era sebelumnya, seperti era industri atau era informasi, terletak pada dominasi teknologi digital dalam hampir seluruh aspek kehidupan. Jika pada era industri manusia bergantung pada mesin-mesin mekanik, maka di era digital, efisiensi kerja banyak ditentukan oleh penggunaan perangkat lunak dan sistem berbasis data. Sementara itu, era informasi yang muncul sebelum era digital lebih berfokus pada penyebaran informasi secara luas melalui media massa seperti televisi dan radio, sedangkan era digital memungkinkan setiap individu untuk menjadi produsen informasi melalui media sosial dan platform daring lainnya (Kurniwati, 2024). Dengan kata lain, era digital tidak hanya mengubah cara informasi disebarkan, tetapi juga bagaimana manusia berpartisipasi dalam produksi dan konsumsi informasi itu sendiri. 
Era digital, yang dikenal juga sebagai era informasi, mulai berkembang sekitar akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21. Periode ini ditandai dengan transisi dari teknologi mekanik dan analog ke teknologi digital. Salah satu tonggak penting dalam peralihan ini adalah penemuan sirkuit terpadu (integrated circuit) pada tahun 1958 oleh Jack Kilby (Potthast, 2024). Seiring dengan kemajuan ini, pada dekade 1970-an, komputer mulai digunakan secara luas dalam sektor bisnis dan pemerintahan, yang menandai awal mula digitalisasi dalam berbagai proses kerja. Namun, era digital secara masif dimulai dengan munculnya internet publik pada awal 1990-an. Peluncuran World Wide Web oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1991 membuka akses informasi global dan mengubah cara manusia berkomunikasi serta mengakses data (Ranti, 2022).
Perkembangan era digital tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan didorong oleh beberapa faktor utama. Kemajuan teknologi komputasi menjadi salah satu pendorong utama, di mana perkembangan mikroprosesor yang semakin cepat dan efisien memungkinkan pembuatan perangkat komputasi yang lebih canggih dan terjangkau. Selain itu, penyebaran infrastruktur internet yang semakin luas telah memberikan aksesibilitas yang lebih besar terhadap informasi dan memungkinkan pertukaran data dalam skala global. Kemajuan dalam teknologi komunikasi, seperti perkembangan jaringan seluler dan Wi-Fi, juga menjadi faktor penting yang mempercepat dan mempermudah akses ke seluruh belahan dunia (Laeli Nur Azizah, 2021). Digitalisasi media dan informasi juga turut berperan besar dalam mendorong era digital. Transformasi media analog ke format digital memungkinkan distribusi dan reproduksi informasi dalam berbagai bentuk, seperti teks, gambar, dan video, dengan lebih cepat dan efisien (Amar et al., 2024, p. 380). 
Dengan berkembangnya era digital, hampir seluruh aspek kehidupan manusia mengalami perubahan yang signifikan, baik dalam bidang sosial, ekonomi, maupun budaya. Penggunaan teknologi digital telah menciptakan paradigma baru dalam interaksi manusia, pola bisnis, serta akses terhadap pengetahuan. Digitalisasi telah membawa dunia ke arah keterhubungan yang semakin kompleks, di mana batas-batas geografis semakin memudar dan informasi dapat diakses dalam hitungan detik. Meski demikian, perkembangan ini juga menuntut kesiapan masyarakat dalam menyikapi dampaknya agar tidak menimbulkan ketimpangan sosial (Zis et al., 2021, p. 70) maupun resiko lain yang tidak diinginkan. 
Era digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari komunikasi, ekonomi, hingga budaya. Internet dan media sosial memungkinkan individu untuk terhubung secara instan, membentuk opini publik, serta menciptakan tren global dalam hitungan detik. Fenomena ini beriringan dengan perkembangan e-commerce dan transaksi digital, yang membuat belanja online dan sistem pembayaran elektronik semakin mendominasi ekonomi global. Indonesia sendiri menjadi negara yang memimpin pertumbuhan e-commerce tercepat di dunia sejak tahun 2018 lalu (Widowati, 2019). Selain itu, teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) digunakan dalam berbagai sektor, termasuk bisnis, pendidikan, dan kesehatan. Inovasi ini mempermudah analisis data dalam skala besar, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam privasi dan keamanan informasi. Transformasi digital juga merambah dunia keuangan melalui e-wallet, yang menawarkan alternatif sistem pembayaran dan investasi (Diva & Anshori, 2024) 
Dalam aspek sosial, era digital membentuk budaya digital seperti influencer culture dan cancel culture. Media sosial menjadi ruang bagi individu untuk membangun personal branding, tetapi juga mempercepat penyebaran opini tanpa filter yang jelas yang berujung pada terbatasnya kebebasan berpendapat (Rianto et al., 2024). Penyebaran hoaks semakin marak akibat rendahnya literasi digital, yang dapat memicu konflik sosial. Selain itu, meningkatnya kasus judi online, paparan pornografi, serta kecanduan media sosial menjadi ancaman bagi generasi muda jika tidak ada pengawasan yang ketat sehingga memerlukan perhatian lebih (Safitri, 2025). 
Tantangan lain adalah cyberbullying dan ujaran kebencian, yang sering terjadi karena anonimitas dunia maya. Teknologi digital juga memengaruhi pola interaksi sosial, di mana banyak individu lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya dibandingkan dengan interaksi langsung sehingga menjauhkan orang – orang yang sudah dekat dan sebaliknya (Cahyono, 2016). Dengan berbagai manfaat dan resiko yang menyertainya, era digital memerlukan regulasi dan kesadaran kolektif agar dampaknya tetap positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan filter sosial yang kuat untuk menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai moral dan etika.
Dalam menghadapi dinamika era digital, konsep "filter sosial" merujuk pada mekanisme nilai dan norma yang dapat menyaring serta membatasi pengaruh negatif dari perkembangan teknologi terhadap kehidupan masyarakat. Filter sosial berfungsi sebagai landasan etis yang membimbing perilaku individu dan kolektif agar tetap selaras dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh suatu bangsa. Pancasila sebagai dasar ideologi bangsa Indonesia menjadi sentral (H Firman Yudhanegara, 2015). Peran fundamental dimiliki Pancasila sebagai filter sosial, karena nilai-nilai yang dapat menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai tantangan di era digital.
Pancasila sebagai asas tanah air yang menyimpan nilai-nilai luhur yang telah menjadi tolak ukur kemajuan bangsa wajib ikut berkontribusi untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ramdhani & Dewi, 2022, p. 1082). Misalnya, sila pertama, "Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ialah sebuah keharusan untuk memastikan bahwa setiap teknologi yang dihasilkan mematuhi prinsip - prinsip moral dan etika yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan (Syahputra1 et al., 2023, p. 822). Hal ini menekankan pentingnya nilai spiritual dalam penggunaan teknologi, sehingga masyarakat diharapkan dapat menghindari penyalahgunaan media digital untuk hal-hal yang bertentangan dengan moralitas agama.. Sila kedua, "Kemanusiaan yang Adil dan Beradab," menegaskan pentingnya etika dalam berkomunikasi di ruang digital. Sila ini dapat dimaknai bahwa kita harus beradab dan bermoral, tidak terkecuali ketika berekspresi di media sosial(Gultom et al., 2023, p. 209), seperti mencegah penyebaran hoaks, ujaran kebencian, serta perilaku cyberbullying.
Selain itu, sila ketiga, "Persatuan Indonesia," menyatakan makna pentingnya seluruh bangsa Indonesia untuk saling bersatu dengan menghargai perbedaan identitas yang ada. Sebab dengan adanya sikap persatuan, bangsa Indonesia tidak akan dapat terpecah belah (Islamy, 2021, p. 200). Sila ketiga mengajarkan masyarakat untuk tetap menjaga kesatuan bangsa di tengah perbedaan pendapat yang sering muncul di media sosial. Sila keempat, "Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan," menekankan pentingnya diskusi yang sehat dan demokratis dalam menyampaikan pendapat di dunia maya. Penerapan bisa diwujudkan dengan tidak menulis komentar jahat dan menyudutkan pihak lain. Apabila komentar tersebut nantinya membawa dampak negatif lebih baik tidak usah untuk dilakukan (Agustina, 2023, p. 19). Terakhir, sila kelima, "Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia," menekankan bahwa teknologi digital harus dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama, bukan sebagai alat eksploitasi atau ketimpangan sosial. Upaya penindakan, penangkapan dan pemberantasan kejahatan sering bermula dari adanya laporan atau postingan netizen. Kejelian dan kecakapan aparat penegak hukum mesti selaras dengan kemajuan teknologi informasi ini agar tidak terjadi penghakiman secara sepihak (Anwar, 2022)
Pancasila bukan sekadar ideologi negara, tetapi juga filter sosial yang efektif dalam menjaga keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab moral di era digital. Tanpa adanya pedoman seperti Pancasila, perkembangan teknologi dapat berisiko menimbulkan disintegrasi sosial akibat penyalahgunaan media digital (Hakim & Yulia, 2024).
Dalam menghadapi tantangan era digital, tindakan konkret berbasis Pancasila menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan. Peran individu menjadi aspek utama dalam menciptakan lingkungan digital yang sehat. Setiap pengguna internet harus bijak dan bertanggung jawab dalam mengakses serta menyebarkan informasi. Masyarakat Indonesia yang seharusnya menjunjung adat ketimuran dapat menunjukkan nilai-nilai budaya Indonesia yang sudah dikenal dunia seperti keramah-tamahan dan kesopanannya lewat teknologi digital yang digunakan (Rokhayah, 2021). Sikap kritis dan kesadaran terhadap etika digital perlu diterapkan agar masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh konten negatif seperti hoaks, ujaran kebencian, maupun budaya konsumtif yang berlebihan.
Selain peran individu, keluarga dan institusi pendidikan juga memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter generasi muda agar tetap berpegang pada nilai-nilai Pancasila. Pendidikan karakter berbasis Pancasila harus diintegrasikan dalam kurikulum sekolah untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, gotong royong, dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital. Berdasarkan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Pendidikan Nasional. Pancasila akan ditetapkan menjadi mata pelajaran wajib di Indonesia mulai tahun ajaran baru pada Juli 2022 (Lubis & Najicha, 2022, p. 2).  Dengan demikian, anak-anak dan remaja dapat lebih memahami batasan moral serta etika dalam berinteraksi di dunia maya.
Pemerintah juga memiliki peran strategis dalam menguatkan regulasi yang dapat melindungi masyarakat dari dampak negatif era digital. Kebijakan dan undang-undang yang menegakkan nilai-nilai Pancasila dalam ruang digital, seperti regulasi terkait perlindungan data pribadi, pengawasan terhadap konten yang berbahaya, serta penegakan hukum terhadap pelanggaran digital, menjadi sangat diperlukan. UU ITE hadir dalam sebagai regulasi yang mutlak diperlukan untuk menjadi dasar pemanfaatan teknologi informasi sekaligus sebagai payung hukum mengatasi berbagai tindakan melawan hukum serta pelanggaran-pelanggaran tindak pidana teknologi informasi (Cyber Crime) (Rohmy et al., 2021, p. 311). Dengan adanya regulasi yang kuat, diharapkan ruang digital dapat menjadi tempat yang lebih aman dan kondusif bagi seluruh masyarakat.
Selain itu, masyarakat dan media juga memiliki peran penting dalam membangun budaya digital yang sehat dan berbasis nilai luhur. Hasil penelitian yang dilakukan oleh We Are Social, dari total populasi sebanyak 265,4 juta jiwa, pengguna aktif media sosial mencapai 130 juta jiwa atau 49 persen dari total populasi. Ditambahkan, bahwa sekitar 120 juta orang Indonesia menggunakan perangkat mobile dalam melakukan akses media sosial atau setara dengan 45 persen (Lesmanah, 2020, p. 135).  Masyarakat diharapkan dapat lebih aktif dalam menciptakan lingkungan digital yang positif disela – sela kegiatan media sosialnya, misalnya dengan menyebarkan konten-konten edukatif yang mencerminkan semangat Pancasila. Dengan kerja sama antara individu, keluarga, pemerintah, dan media, penerapan Pancasila sebagai filter sosial di era digital dapat terwujud secara nyata dan efektif.

Kesimpulan
Di era digital yang berkembang pesat ini, meskipun banyak manfaatnya, terdapat pula tantangan besar yang perlu dihadapi, terutama dalam aspek sosial dan moral. Fenomena seperti penyebaran hoaks, kecanduan media sosial, dan akses terhadap konten negatif menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam penggunaan teknologi. Dampak negatif ini semakin memperburuk kondisi sosial, terutama di kalangan generasi muda yang menjadi pengguna utama. Oleh karena itu, diperlukan filter sosial yang efektif untuk mengatasi dampak buruk dari transformasi digital ini. Pancasila, sebagai dasar negara, menawarkan nilai-nilai moral yang bisa menjadi pedoman dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan etika sosial. Nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial dapat dijadikan landasan untuk mengarahkan perilaku masyarakat agar tetap selaras dengan norma yang berlaku. Penerapan Pancasila dalam kehidupan digital, melalui peran individu, keluarga, pendidikan, dan regulasi pemerintah, dapat menciptakan ruang digital yang sehat dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian, Pancasila tidak hanya menjadi ideologi negara, tetapi juga filter sosial yang menjaga stabilitas moral bangsa di tengah kemajuan teknologi digital.
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